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SEJARAH ARTIKEL  ABSTRAK 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi menuntut kecepatan dan ketepatan 

sehingga setiap organisasi baik pemerintahan maupun swasta harus dapat mengelola 

persuratan secara cepat dan tepat. Pengelolaan surat perjalanan dinas pada Balai 

Wilayah Sungai Kalimantan IV Samarinda masih dilakukan secara manual sehingga 

mengurangi efisiensi dalam pengerjaan surat perjalanan dinas seperti waktu 

pengerjaan surat lebih cepat, tingkat ketelitian data dan konsistensi informasi serta 

mengurangi risiko kesalahan manusia dalam pengelolaan surat perjalanan dinas. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem 

informasi e-surat perjalanan dinas berbasis website pada Balai Wilayah Sungai 

Kalimantan IV Samarinda. Metode yang digunakan untuk pengembangan sistem 

adalah metode waterfall dengan metode ini diharapkan dapat mengambangkan 

sistem dengan terurut dan jelas. Hasil dari penelitian ini menunjukkan suatu sistem 

informasi perjalanan dinas berbasis website pada Balai Wilayah Sungai Kalimantan 

IV Samarinda dimana hasil pengujian black box dan white box menunjukkan hasil 

yang sesuai tanpa ditemukan error saat pengujian dan diharapkan akan lebih 

mempermudah pekerjaan pegawai di Balai Wilayah Sungai Kalimantan IV 

Samarinda dalam hal persuratan.  

 
Kata Kunci: Teknologi Informasi, E-Surat Perjalanan Dinas, Website, Metode 

Waterfall 
 
ABSTRACT 

The rapid development of information technology demands speed and accuracy so 

that any organization, whether governmental or private, must be able to manage 

printing quickly and accurately. The management of service travel papers at the 

Kalimantan River IV Samarinda Regional Hall is still done manually, thus reducing 

the efficiency in the processing of the service travel card such as faster time for 

writing the letter, the level of data accuracy and consistency of information as well 

as the reduction of the risk of human error in the management of the services travel 

card. Therefore, this research aims to design and build a website-based travel e-mail 

information system at the Kalimantan River IV Samarinda Regional Hall. The 

method used for the development of the system is the waterfall method with this 

method expected to symbolize the system in order and clearly. The results of this 

study showed a website-based service travel information system at the Kalimantan 

River District Hall of Samarinda IV where the black box and white box test results 

showed corresponding results without finding errors during the testing and is 

expected to further facilitate the work of officials at the Kalamantan River Region 

Hall of Samarinda IV in terms of printing. 

 

Keywords: Information Technology, E-mail Service Travel, Website, Waterfall 
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1. PENDAHULUAN  

Perkembangan informasi menuntut kecepatan dan ketepatan sehingga dibutuhkan suatu media dengan 

kemajuan teknologi informasi. Setiap organisasi baik pemerintahan maupun swasta harus dapat mengelola 

informasi secara cepat dan tepat agar informasi terserdia saat dibutuhkan juga berkaitan dengan kepentingan banyak 

pihak di dalam organisasi tersebut [1]. Surat perjalanan dinas adalah surat pengantar yang ditunjukan kepada 
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pegawai yang akan melakukan perjalanan dinas ke kota yang akan dituju [2]. Surat ini juga berfungsi sebagai bukti 

izin formal dalam melaksanakan kegiatan di suatu tempat atau daerah terkait pekerjaan, sehingga pegawai yang 

bertugas wajib membawa surat perjalanan dinas yang telah disetujui oleh kepala subbagian atau kepala seksi bagian 

sebagai bukti surat tugas dan penggunaan anggaran [3]. 

Balai Wilayah Sungai Kalimantan IV Samarinda merupakan unit pelaksana teknis Kementerian Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat yang mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan sumber daya air di wilayah 

sungai. Dalam mengelola surat perjalanan dinas pada Balai Wilayah Sungai Kalimantan IV Samarinda masih 

menggunakan microsoft office dan disimpan dalam bentuk folder serta pengisian data pegawai yang diinputkan satu 

persatu tiap lembar surat perjalanan dinas, sehingga jika melihat hal ini sangat kurang efisien dalam pembuatan 

surat perjalanan dinas. E-surat merupakan sebuah sistem yang dirancang untuk mengelola proses surat-menyurat 

secara elektronik dengan mengoptimalkan fungsi-fungsi penyimpanan data dan mengurangi kesalahan pengetikan 

dalam pembuatan surat yang dilakukan berulang-ulang sehingga mengakibatkan pemborosan kertas dan waktu yang 

digunakann menjadi lama [4]. Penerapan aplikasi e-surat ini menjadi contoh surat menyurat yang menjadikan 

pencatatan surat secara modern dapat dilakukan dengan tepat dan efisien. Penghematan waktu dan biaya menjadi 

faktor utama dari pemilihan aplikasi surat menyurat. Aplikasi e-Surat ini diciptakan dengan tujuan untuk 

meningkatkan kinerja karyawan karena dapat mempercepat proses penyampaian pesan dan juga tidak membutuhkan 

banyak biaya dalam proses pengirimannya [5]. 

Metode waterfall adalah model perancangan sistem pada software engineering berdasarkan requirement 

software yang dipecah menjadi beberapa fungsi atau bagian sehingga model perancangannya secara bertahap 

dimulai dari analisis, desain, pengkodean, dan pengujian [6]. Dengan adanya metode ini dapat memungkinkan 

tahapan analisis kebutuhan yang jelas, perancangan yang terencana, implementasi yang sistematis, pengujian yang 

menyeluruh, dan pemeliharaan yang terorganisir [7]. Perancangan sistem informasi e-surat perjalanan dinas berbasis 

website ini bertujuan untuk membantu pekerjaan pegawai dalam mengelola surat perjalanan dinas serta 

meningkatkan efektifitas kinerja pegawai karena pengerjaan surat perjalanan dinas yang dibuat melalui sistem 

informasi e-surat perjalanan dinas. 

2. METODE PENELITIAN 

Secara umum, alur proses penelitian yang digunakan dalam melaksanakan penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar 1 di bawah ini. 

 

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 

 

2.1. Pengumpulan Data 

Dalam melaksanakan penelitian ini, yang pertama dilakukan adalah dengan melakukan pengumpulan data 

seperti melaksanakan obeservasi, wawancara, dan studi pustaka. Hal ini bertujuan untuk menentukan kebutuhan 

apa saja yang diperlukan untuk merancang dan membangun sistem informasi e-surat perjalanan dinas. 

1. Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan-permasalahan yang akan diangkat sebagai 

penelitian serta mengikuti kegiatan yang berhubungan dengan proses pembuatan surat perjalanan dinas untuk 

mengetahui data-data apa saja yang dibutuhkan untuk melaksanakan penelitian.  

2. Wawancara dilakukan dengan pihak terkait yaitu PPK (Pejabat Pembuat Komitmen) mengenai bagaimana 

sistem surat perjalanan dinas yang saat ini sedang berjalan di Balai Wilayah Sungai Kalimantan IV Samarinda, 

tujuan dari wawancara ini adalah untuk mengetahui hal-hal yang terkait seputar prosedur dari pembuatan surat 
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perjalanan dinas. Berikut pertanyaan yang diajukan saa melaksankan wawancara, dapat dilihat pada Tabel 1 

berikut. 

 

Tabel 1. Pertanyaan Wawancara 

No Pertanyaan 

1 Apakah Alur pembuatan surat perjalanan dinas pada Balai Wilayah Sungai Kalimantan IV Samarinda 

sudah berjalan baik? 

2 Seberapa efisien pembuatan surat perjalanan dinas yang ada pada Balai Wilayah Sungai Kalimantan 

IV Samarinda, apakag sudah berjalan dengan baik? 

3 Apakah pada Balai Wilayah Sungai Kalimantan IV Samarinda sebelumnya sudah pernah 

menggunakan aplikasi e-surat untuk membuat surat perjalanan dinas? 

4 Apakah Balai Wilayah Sungai Kalimantan IV Samarinda membutuhkan sebuah aplikasi untuk 

memaksimalkan proses pembuatan surat perjalanan dinas? 

5 Kira-kira apa saja fitur yang dibutuhkan untuk membuat aplikasi pembuatan surat perjalanan dinas? 

6 Apa harapannya jika Balai Wilayah Sungai Kalimantan IV Samarinda memiliki e-surat perjalanan 

dinas? 

3. Studi Pustaka dilakukan dengan melakukan tinjauan pustaka untuk mendapatkan referensi maupun teori yang 

digunakan sebagai penunjang penelitian yang bersumber dari jurnal, artikel, maupun penelitian terkait 

sebelumnya. 

2.2. Penerapan Metode Waterfall 

Metode yang digunakan untuk pembuatan sistem informasi e-surat perjalanan dinas pada Balai Wilayah 

Sungai Kalimantan IV Samarinda adalah metode waterfall. Berikut merupakan tahapan dari metode waterfall: 

1. Analisis Kebutuhan Sistem, pada tahap ini hasil dari pengumpulan data kemudian dianalisis untuk menentukan 

jumlah pengguna, tugas dari tiap pengguna, dan fitur selain itu juga menganalisis spesifikasi perangkat keras 

dan perangkat lunak yang digunakanyang akan di dalam sistem. 

2. Desain Sistem, setelah menganalisis kebutuhan sistem selanjutnya hasil analisis dituangkan kedalam desain 

sistem, seperti skema UML (Unified Modeling Language) yaitu use case diagram dan activity diagram untuk 

merancang gambaran secara rinci proses yang berjalan di dalam sistem, serta membuat tampilan ERD (Entity 

Relationship) yang menunjukkan relasi antar entitas yang ada di dalam database dan membuat wireframe 

sebagai cetak biru dari sistem yang akan di buat. 

a. Use Case Diagram 
Use Case Diargam merupakan pemodelan untuk melakukan (behavior) sistem informai yang akan dibuat. 

use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem informasi dan siapa 

saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut [8]. Berikut merupakan use case diagram dari PPK, 

Kasi/Kasubbag, admin, dan pelaksana tugas pada sistem ini dapat dilihat pada Gambar 2,3,4,5 berikut. 

 

 
Gambar 2 Use Case Diagram PPK 
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Gambar 3. Use Diagran Kasi/Kasubbag 

 

 

 

Gambar 4. Use Case Diagram Admin 

 

 

 

Gambar 5. Use Diagram Pelaksana Tugas 

 

b. Activity Diagram 

Activity Diagram adalah gambaran proses dari aktivitas yang terjadi di dalam suatu aplikasi yang akan 

dirancang. Dimulai dari awal masing masing proses, keputusan yang mungkin akan diambil, dan 

bagaimana proses tersebut akan berakhir. Biasanya di dalam activity diagram tidak akan menjabarkan 

setiap detail urutan proses, tetapi hanya menjelaskan secara global bagaimana urutan prosesnya [9]. 
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Berikut merupakan activity diagram dari alur menu yang ada di dalam sistem ini dapat dilihat pada Gambar 

6,7,8,9,10 berikut. 

 

 
Gambar 6. Activity Diagram Halaman Login 

 

 
Gambar 7. Activity Diagram Halaman Registrasi Akun 



Journal Computer and Technology 

Vol. 2, No. 2, Desember 2024    

72 

 

 
Gambar 8. Activity Diagram Halaman Buat dan Cetak Surat 

 
Gambar 9. Activity Diagram Tambah Data Pegawai dan Kasi/Kasubbag 

 

 
Gambar 10. Activity Diagram Upload Laporan Bukti Perjalanan Dinas 
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c. ERD (Entity Relationship Diagram) dan Tampilan Tabel Database 

Entity  Relationship  Diagram  (ERD)  adalah  suatu  diagram  yang  digunakan  untuk  merancang  suatu 

basis data, ERD dipergunakan untuk memperlihatkan hubungan atau relasi antar entitas atau objek yang 

terlihat beserta  atributnya.  Dengan kata  lain,  ERD  menjadi  suatu  model  untuk  menjelaskan  hubungan  

antar data  dalam basis data berdasarkan objek dasar data yang mempunyai hubungan antar relasi [10]. 

Berikut ERD dari sistem e-surat perjalanan dinas dapat dilihat pada Gambar 11. 

  

 
Gambar 11. Entity Relationship Diagram Pada E-surat Perjalanan Dinas 

d. Wireframe Sistem Informasi E-surat Pejalanan Dinas 
Wireframe adalah skema atau kerangka (blueprint) yang dapat memberikan gambaran kasar (low-fidelity) 

pada setiap halaman yang terdapat dalam sebuah website/aplikasi sebelum memasuki tahapan visual 

mockup [10]. Berikut wireframe sistem informasi e-surat perjalanan dinas dapat dilihat pada Gambar 12. 

 

 
Gambar 12. Wireframe Menu Login 

 

3. Penulisan Program, setelah melalui tahap analis kebutuhan dan pembuatan desain sistem tahap selanjutnya 

adalah penulisan program dengan menginplementasikan desain yang telah dibuat ke dalam bentuk website 

surat perjalanan dinas pada Balai Wilayah Sungai Kalimantan IV Samarinda menggunakan bahasa 

pemograman PHP. 

4. Pengujian Sistem, pengujian digunakan pada penelitian ini adalah black box testing dan white box testing. 

Pengujian black box disebut sebagai pengujian perilaku. Dimana struktur interior, logika perangkat lunak 

yang diuji tidak diketahui oleh penguji dan didasarkan kepada spesifikasi kebutuhan dan tidak perlu 

dilakukannya analisis kode. black box testing yang digunakan adalah equivalence partitioning, yaitu 

pengujian pada setiap menu atau function yang membutuhkan input dari user berdasarkan fungsi yang 
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bernilai valid atau invalid. White box testing disebut sebagai pengujian struktural yaitu perangkat lunak 

yang diuji merupakan hal transparan kepada penguji. Dalam pengujian, uji dirancang dari perspektif 

pengembang dikarenakan struktur internal dikenal dengan menguji segala bagian kode yang mampu untuk 

diuji dengan tujuan untuk menentukan kesalahan logis dari kode sumber perangkat lunak [11]. 

5. Penerapan dan Perbaikan Sistem, sistem digunakan dan diterapkan pada Balai Wilayah Sungai Kalimantan 

IV Samarinda dengan perbaikan sistem seperti perbaikan kesalahan, peningkatan sistem, dan peningkatan 

layanan surat perjalanan dinas. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Penerapan Tampilan 

Penerapan tampilan merupakan hasil berupa tampilan interface yang telah dirancang berdasarkan 

pengumpulan data, perancangan database, perancangan tampilan, dan alur aktivitas yang terjadi di dalam sistem. 

Berikut merupakan penerapan tampilan website e-surat perjalanan dinas. 

 

1. Halaman Landingpage 

 
Gambar 13. Tampilan Halaman Landingpage 

Gambar 13 merupakan halaman awal yang pertama kali ditampilkan saat mengakses website e-surat 

perjalanan dinas. 

 

2. Halaman Menu Login 

 
Gambar 13. Halman Menu Login 

 

Gambar 14 merupakan halaman yang berisikan form login dan digunakan sebagai hak akses admin, PPK, 

Kasi/Kasubbag, dan pelaksana tugas untuk masuk ke dalam akun masing-masing role. 

 

3. Halaman Dashboard PPK 
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Gambar 15. Halaman Dashboard PPK 

 

Gambar 15 merupakan halaman dashboard PPK yang memuat pengelolaan surat perjalanan dinas seperti 

mendaftarkan kegiatan, membuat surat, validasi bukti perjalanan dinas, dan mencetak surat perjalanan 

dinas serta terdapat juga grafik pegawai yang melaksanakan perjalanan dinas tiap bulan. 

 

4. Halaman Daftar Kegiatan 

 
Gambar 16. Halaman Daftar Kegiatan 

 

Gambar 16 merupakan halaman untuk mendaftarkan kegiatan sebelum membuat surat perjalanan dinas, 

halaman ini berisikan form input data kegiatan yang akan dilaksanakan. 

 

5. Halaman Buat Surat Perjalanan Dinas 
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Gambar 17. Halaman Buat Surat Perjalanan Dinas 

 

Gambar 17 merupakan halaman setelah halaman daftar kegiatan, dihalaman ini PPK akan melengkapi data-

data yang diperlukan di dalam surat perjalanan dinas. 

 

6. Halaman Dashboard Kasi/Kasubbag 

 
Gambar 18. Halaman Dashboard Kasi/Kasubbag 

 

Gambar 18 merupakan halaman dashboard Kasi/Kasubbag yang berisi daftar surat perjalanan dinas yang 

diajukan PPK untuk mendapatkan persetujuan surat. 

 

7. Halaman Persetujuan Surat Kasi/Kasubbag 
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Gambar 19. Halaman Persetujuan Surat Kasi/Kasubbag 

 

Gambar 19 merupakan halaman persetujuan surat perjalanan dinas, disini Kasi/Kasubbag dapat menyetujui 

surat perjalanan dinas dan dapat menolak jika terdapat data yang tidak sesuai dan dikembalikan ke PPK. 

 

8. Halaman Dashboard Admin 

 
Gambar 20. Halaman Dashboard Admin 

 

Gambar 20 merupakan halaman admin, disini admin dapat mengelola surat, pegawai, Kasi/Kasubbag serta 

terdapat juga grafik PPK yang melaksanakan perjalanan dinas tiap bulan dan terdapat daftar pengajuan 

nomor surat perjalanan dinas yang diajukan PPK. 

 

9. Halaman Lihat Data Kasi/Kasubbag 
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Gambar 21. Halaman Lihat Data Kasi/Kasubbag 

 

Gambar 21 merupakan halaman berisi data Kasi/Kasubbag Balai Wilayah Sungai Kalimantan IV 

Samarinda dan terdapat dua tombol yang digunakan untuk edit data dan hapus data Kasi/kasubbag. 

 

10. Halaman Lihat Data Pegawai 

 
Gambar 22. Halaman Lihat Data Pegawai 

 

Gambar 22 merupakan halaman berisi data pegawai Balai Wilayah Sungai Kalimantan IV Samarinda dan 

terdapat juga tombol edit data dan hapus data pegawai. 

 

11. Halaman Tambah Nomor Surat 

 
Gambar 23. Halaman Tambah Nomor Surat 
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Gambar 23 merupakan halaman untuk menambahkan nomor surat yang diajukan PPK dan telah 

mendapatkan persetujuan dari Kasi/Kasubbag serta terdapat form untuk menolak surat apabila terdapat 

kesalahan pada surat untuk direvisi oleh PPK. 

 

12. Halaman Edit Surat Perjalanan Dinas 

 
Gambar 24. Halaman Edit Surat Perjalanan Dinas 

 

Gambar 24 merupakan halama edit surat perjalanan dinas yang digunakan PPK apabila proses pembuatan 

surat mengalami perbaikan oleh Kasi/Kasubbag dan admin. 

 

13. Halaman Cetak Surat Perjalanan Dinas 

 
Gambar 25. Halaman Cetak Surat Perjalanan Dinas 
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Gambat 25 merupakan halaman yang muncul apabila surat telah berhasil dibuat dan PPK memasukkan 

nomor surat ke kolom inputan kemudian menekan tombol cetak surat, maka surat dapat dicetak dan dapat 

juga disimpan dalam format .pdf. 

 

14. Halaman Dashboard Pelaksana Tugas 

 
Gambar 26. Halaman Dashboard Pelaksana Tugas 

 

Gambar 26 merupakan halaman dashboard pelaksana tugas, halaman ini digunakan oleh pegawai untuk 

mengunggah bukti perjalanan dinas yang nantinya akan divalidai oleh PPK. 

 

15. Halaman Validasi Bukti Perjalanan Dinas 

 
Gambar 27. Halaman Valdiasi Bukti Perjalanan Dinas 

 

Gambar 27 merupakan halaman untuk PPK memvalidasi bukti perjalanan dinas yang diajukan oleh 

pegawai yang melaksanakan perjalanan dinas. 

 

16. Halaman Kelola Akun 

 
Gambar 28. Halaman Kelola Akun 
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Gambar 28 merupakan halaman yang digunakan admin untuk mengelola akun PPK, Kasi/kasubbag, dan 

Pelaksana Tugas, pada halaman ini terdapat tombol untuk reset akun apabila terjadi lupa password, 

kemudian tombol edit akun, dan tombol hapus akun. 

3.2 Hasil Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan sebagai persyaratan perangkat lunak dapat sesuai dengan kebutuhan yang diharapkan. 

Pengujian yang dilakukan menggunakan black box testing dan white box testing. Fokus dari pengujian ini untuk 

mengetahui apakah fungsionalitas dan kebutuhan dari sistem telah sesuai dengan yang diharapkan atau tidak. 
 

1. Black Box Testing 

Rekapitulasi pengujian black box menggunakan teknik equivalence partitioning dapat dilihat pada Tabel  2 

berikut. 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Pengujian Black Box 

No. Pengujian 
Banyaknya 

Pengujian 

Presentase Hasil 

Pengujian berhasil 

Jumlah Error/Tidak 

Sesuai 

1 Form login 5 100% 0 

2 Form daftar kegiatan 7 100% 0 

3 
Form buat surat perjalanan 

dinas 
9 100% 0 

4 Form cetak surat 3 100% 0 

5 
Form buat bukti perjalanan 

dinas 
2 100% 0 

6 
Form validasi bukti perjalanan 

dinas 
4 100% 0 

7 
Form lihat surat perjalanan 

dinas 
2 100% 0 

8 
Form persetujuan surat 

perjalanan dinas 
4 100% 0 

9 
Form tambah nomor surat 

perjalanan dinas 
4 100% 0 

10 Form tambah pegawai 7 100% 0 

11 Form tambah kasi/ kasubbag 10 100% 0 

12 Form registrasi akun 7 100% 0 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi pada Tabel 2 hasil pengujian black box mendapat presentase rata-rata 100% 

tanpa ditemukan error saat pengujian. 
 

2. White Box Testing 

Rekapitulasi pengujian white box dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 
 

Tabel 3. Rekapitulasi Pengujian White Box 

No. Pengujian 
Banyak 

Jalur  

Presentase Hasil 

Pengujian berhasil 

Jumlah Error/Tidak 

Sesuai 

1 Form login 2 100% 0 

2 Form daftar kegiatan 2 100% 0 

3 
Form buat surat perjalanan 

dinas 
2 100% 0 

4 Form cetak surat 2 100% 0 

5 
Form buat bukti perjalanan 

dinas 
2 100% 0 

6 
Form validasi bukti perjalanan 

dinas 
2 100% 0 

7 
Form persetujuan surat 

perjalanan dinas 
4 100% 0 

8 
Form tambah nomor surat 

perjalanan dinas 
4 100% 0 

9 Form tambah pegawai 2 100% 0 

10 Form tambah kasi/ kasubbag 2 100% 0 
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No. Pengujian 
Banyak 

Jalur  

Presentase Hasil 

Pengujian berhasil 

Jumlah Error/Tidak 

Sesuai 

11 Form registrasi akun 2 100% 0 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi pada Tabel 3 hasil pengujian white box mendapat presentase rata-rata 100% 

tanpa ditemukan error saat pengujian. 

 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulannya sistem informasi e-surat perjalanan dinas berbasis website pada Balai Wilayah Sungai 

Kalimantan IV Samarinda sudah layak digunakan dalam membuat surat perjalanan dinas, hal ini ditandai dengan 

sistem yang menunjukkan kinerja yang baik dalam pengujian karena hasil yang didapatkan sangat sesuai dengan 

harapan sehingga sistem ini dapat dikatakan sudah siap untuk diimpementasikan, meskipun masih membutuhkan 

pengembangan lanjutan untuk memaksimalkan lagi kinerja dari sistem informasi e-surat perjalanan dinas. 

Penerapan sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dalam pembuatan sistem informasi e-surat perjalanan 

dinas karena dapat mengurangi kesalahan manusia seperti penginputan data yang salah dan mempercepat waktu 

pengerjaan surat perjalanan dinas, dengan demikian sistem informasi e-surat perjalanan dinas tidak hanya membantu 

dalam bidang pembuatan surat tetapi dapat berkontribusi dalam meningkatkan kualitas layanan administrasi pada 

Balai Wilayah Sungai Kalimantan IV Samarinda. 
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